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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Pasar Jongkok dan Pasar Kayu Jati Tembilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui :
1) Bagaimana kelas sosial masyarakat pembeli pakaian bekas dikota Tembilahan
2) Apakah ada hubungan antara kelas sosial dengan pembelian pakaian bekas
pada masyarakat kota Tembilahan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang membeli
pakaian bekas di Pasar Jongkok dan Pasar Kayu Jati dan sampel dalam penelitian
ini sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental
Sampling. Instrumen data adalah Observasi, Wawancara dan Kuisioner.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas sosial pembeli
pakaian bekas berdasarkan data indikator ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan,
ukuran kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan berada pada kelas sosial bawah
dengan frekuensi 58 responden. Keputusan pembelian pakaian bekas dilihat dari
data indikator kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk,
memutuskan membeli karena merek yang paling disukai, memutuskan membeli
karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, membeli karena mendapat
rekomendasi dari orang lain berada pada kualitas sedang dengan frekuensi 67
responden. Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi didapati nilai pearson
product moment sebesar 0,599 angka probabilitas sebesar 0,00. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,599 dimana terletak pada rentang 0,4 — 0,59 artinya hubungan
antara variabel ini berada pada katagori sedang dengan arah yang positif, yang
berarti semakin tinggi kelas sosial pembeli maka semakin berkualitas juga yang
dibelinya.

Kata kunci : Kelas sosial, Keputusan Pembelian, Pakaian Bekas
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ABSTRACT

This research was conducted at Jongkok Market and Kayu Jati Market in
Tembilahan, Indragiri Hilir Regency. The purpose of this study is to find out: 1)
What is the social class of the people who buy Second hand in Tembilahan 2) Is
there a relationship between social class and the purchase of second hand in the
people of Tembilahan city. This research was a correlational quantitative
research. The population of this research were people who bought used clothes at
the Jongkok Market and Kayu Jati Market and the sample in this study were 100
respondents selected by using accidental sampling technique. Data instruments
were Observations, Interviews and Questionnaires. Based on the results of the
reserach it can be concluded that the social class of used clothing buyers based
on indicator data on wealth, power, honor and knowledge was in the lower social
class with a frequency of 58 respondents. The decision to bought used clothes was
seen from the data on the stability indicator of buying after knowing the product
information, deciding to bought because it was the most preferred brand, deciding
to bought because it was in accordance with wants and needs, buying because it
received recommendations from other people was at medium quality with a
frequency of 67 respondents. Based on the calculation results of the correlation
test, it was found that the Pearson product moment value was 0.599, the
probability number was 0.00. The correlation coefficient value was 0.599 which
lies in the range 0.4 — 0.59, it can be concluded the relationship between these
variables was in the moderate category with a positive correlation, which means
that the higher the social class of the buyer, the higher the quality of what their
bought.

Keywords: Social class, Buying Decision, Second Hand
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakaian merupakan
kebutuhan yang amat penting bagi
setiap manusia dan harus di penuhi
dalam  kehidupan sehari- hari,
manusia  membutuhkan  pakaian
sebagai  penutup  dirinya dan
melindungi diri dari berbagai hal
yang dapat mengganggu
kenyamanan bagi tubuh. Seiring
berkembangnya zaman saat ini
pakaian tidak hanya digunakan
sebagai pemenuhan kebutuhan dalam
melindungi diri namun di
pergunakan sebagai alat untuk
mengikuti trand zaman.

Indonesia  adalah  negara
berkembang di dunia yang menjadi
tujuan  ekspor pakaian  bekas.
Kegiatan ekspor pakaian bekas ke
Indonesia dimulai pada tahun 1997.
Indonesia sebagai negara Yyang
memiliki  ribuan  pulau  yang
berbatasan langsung dengan
Singapura dan Malaysia, hal ini
menjadi salah satu penyebab a
pakaian bekas mudah masuk ke
Indonesia, dengan mudahnya pakaian
bekas itu mudah masuk ke Indonesia
membuat bisnis pakaian bekas ini
terus menerus berkembang.

Provinsi Riau ditetapkan
sebagai pusat masuknya pakaian
bekas ke Indonesia. Adapun yang
menjadikan provinsi Riau sebagai
pusat dari masuknya pakaian bekas
ke Indonesia dikarnakan pada
kawasan kabupaten Indragiri Hilir
pada Kota Tembilahan dekat dengan
negara tetangga Singapura yang
merupakan  negara  pengekspor
pakaian bekas.

Tembilahan sebagai pusat
masuknya barang bekas di Provinsi
Riau terdapat beberapa pasar yang
memperjual belikan pakaian dan

barang bekas . Jenis barang dan
pakaian yang di perjual belikan di
Tembilahan cukup beragam, ada tas,
sepatu, sandal, baju, celana, bad
cover, pakaian dalam dan barang
elektronik.

Pakaian bekas adalah salah
satu tujuan masyarakat untuk tampil
dengan gaya yang berbeda dari yang
lain, karena sebagian besar pakaian
bekas memiliki merek dan model
pakaian terkenal di luar negeri yang
tidak pasaran, dan pakaian bekas
tidak terlalu mahal sehingga dapat
menghemat uang dan pengeluaran.
Pakaian bekas sendiri merupakan
produk yang telah dipakai kemudian
dijual kembali dalam kondisi masih
sangat layak pakai. Biasanya,
pakaian bekas tersebut berasal dari
kegiatan impor dari berbagai negara
seperti  Korea, China, Jepang,
Singapura dan beberapa negara
lainnya.

Pakaian bekas begitu diminati
masyarakat di karnakan memilki
brand/merek terkenal seperti zara,
uniglo, h&m, levis, crocodile
adidas, louis wvuitton, nike, vans,
puma dil. Munculnya label merk
yang mendunia ini pada impor
pakain bekas membuat semakin
berkembang nya dan semakin
tingginya masyarakat yang membeli
pakaian bekas.

Tembilahan adalahkecamatan
di Indragiri Hilir yang mana
tembilahan  juga  pusat  kota
Kabupaten Indragiri Hilir dan daerah
ini pada sebelah timur provinsi Riau
atau di pesisir timur Sumatera yang
dikelilingi perairan. Perjalanan dari
kota ini ke negara tetangga
Singapura hanya  membutuhkan
waktu 6/jam dengan kanderaan
speedboat. Dengan kondisi tersebut,
tentunya sangat mudah bagi warga
Tembilahan untuk melakukan kontak
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perdagangan dengan warga negara
Singapura. Hal ini menjadi salah satu
faktor yang dulunya menyebabkan
membanjirnya pakaian impor di
Tembilahan.

Daya beli masyarakat
terhadap pakaian bekas diKabupaten
Indragiri Hilir cukup tinggi. Hal ini
dapat kita terlihat dari ramai nya
pasar pakaian bekas yang dikunjungi
setiap hari nya oleh masyarakat.
Pembeli tidak haya berasal dari
Kabupaten Indragiri Hilir saja, tetapi
juga berasal dari Kabupaten lain
yang ada di Provinsi Riau. Tingginya
minat masyarakat kota tembilahan
dalam membeli pakaian bekas
dengan berbagai latar belakang
mereka yang berbeda beda menjadi
fenomena yang menarik  untuk
diteliti.  Fenomena pembelian
pakaian bekas yang dulunya hanya
digandrungi dan dilakukan oleh
masyarakat kelas bawah, kini telah
menjadi  trend bagi kalangan
menengah bahkan atas. Semua orang
tidak lagi malu saat memakai baju
bekas, karena penggunakan merek
yang terkenal yang dilihat oleh
banyak orang.

Berdasarkan observasi pada
Pasar Jongkok dan Pasar Kayu Jati
Tembilahan,  dalam  pembelian
pakaian bekas saat ini konsumen
pembeli pakaian bekas bukan hanya
berasal dari kelas bawah saja, tetapi
terlihat juga banyak kelas menengah
dan kelas atas yang ikut membeli
pakaian bekas. Pembeli pakaian
bekas yang berada dikelas atas
umumnya membeli produk pakaian
bekas karena mencari produk atau
barang yang eksekutif atau langka,
sedangkan pada konsumen yang
berasal dari kelas bawah membeli
produk pakaian bekas Kkarena
harganya yang relatif miring dan

memang untuk memenuhi kebutuhan
akan pakaian.

Kelas  sosial  merupakan
perbedaan  kedudukan  didalam
masyarakat yang terdiri  dari
beberapa kelas, yaitu kelas atas,
kelas menengah dan kelas bawah.
Pada tiap — tiap kelas sosial tentunya
memilki perbedaan dalam pembelian.
Kelas sosial menunjukan preferensi
produk dan merek yang berbeda
dalam banyak hal, termasuk pakaian,
prabot rumah, tangga, kegiatan
dalam waktu luang dan mobil.
Biasanya pada masyarakat Kkelas
kebawah dalam membeli sebuah
barang mengutamakan manfaat nya
atau sesuai kebutuhan nya dan
sesuai dengan standar atau kualitas
yang di harapkan dan sesuai dengan
kemampuan nya. Pada kelas bawah
cendrung membeli barang yang di
obral karena harga nya jauh lebih
murah. Pada masyarakat kelas atas
dalam membeli pakaian bekas bukan
sebuah kebutuhan tetapi hanya untuk
koleksi, mengikuti trand dan gaya
hidup, karena pada umumnya
pakaian bekas memilki brand/merek
ternama yang mendunia dan tentunya
pada kelas sosial atas membeli
dengan harga yang cukup mahal.

Dari uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan kelas
sosial dalam pembelian pakaian
second hand, sehingga dapat di
ketahui kualitas dan jenis prouduk /
barang apa yang di beli masyarakat
kota tembilahan berdasarkan kelas
sosialnya dan mengetahui kalangan
kelas bawah atau kelas atas yang
lebih mendominasi pasar.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kelas sosial
masyarakat pembeli pakaian
bekas di kota Tembilahan?
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2. Apakah ada hubungan
antara kelas sosial dengan
pembelian pakaian bekas
pada  masyarakat  kota
Tembilahan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kelas
sosial masyarakat pembeli
pakaian bekas di  kota
Tembilahan.
2. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara

kelas sosial dengan
pembelian pakaian bekas
pada masyarakat kota
Tembilahan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelas Sosial

Kelas sosial didefinisikan
sebagai suatu strata (lapisan) orang-
orang Yyang berkedudukan sama
dalam kontinum (rangkaian
kesatuan) status sosial. Dengan
defenisi ini kita ketahui bahwa dalam
masyarakat terdapat orang-orang
yang secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama memiliki kedudukan
social yang kurang lebih sama. Kelas
sosial dikaitkan dengan posisi
seseorang dalam masyarakat
berdasarkan kriteria  ekonomi.
Menurut Weber (dikutip dari
Sunarto, 1993, hal. 115) yang mana
apabila semakin tinggi perekonomian
seseorang maka semakin tinggi pula
kedudukannya  dan  sebaliknya.
Maksudnya disini adalah
bahwasannya pembedaan kedudukan
seseorang dalam masyarakat
berdasarkan kriteria ekonomi, Yang
mana apabila  semakin  tinggi
perekonomian  seseorang  maka
semakin tinggi pula kedudukannya,
dan bagi mereka perekonomiannya
bagus (berkecukupan) termasuk
kategori kelas tinggi (high class),

begitu juga sebaliknya bagi mereka
yang  perekonomiannya  cukup
bahkan kurang, mereka termasuk
kategori kelas menengah (middle
class) dan kelas bawah (lower class).
Secara garis besar perbedaan
yang ada dalam  masyarakat
berdasarkan materi yang dimiliki
seseorang yang disebut sebagai kelas
sosial dan dalam hal ini  dibagi
menjadi tiga golongan, yaitu:

1. Kelas atas, kelas ini ditandai oleh
besarnya kekayaan, pengaruh baik
dalam sektor — sektor
masyarakatperseorangan ataupun
umum, berpenghasilan  tinggi,
tingkat pendidikan yang tinggi,
dan kestabilan kehidupan
keluarga.

2. Kelas menengah, kelas ini di
tandai oleh tingkat pendidikan
yang tinggi, penghasilan dan
mempunyai penghargaan yang
tinggi terhadap kerja keras,
pendidikan, kebutuhan menabung
dan perencanaan masa depan,
serta mereka dilibatkan dalam
kegiatan komunitas.

3. Kelas bawah, kelas ini biasanya
terdiri dari kaum buruh Kkasar,
penghasilannya pun relatif lebih
rendah sehingga mereka tidak
mampu menabung, lebih berusaha
memenuhi  kebutuhan langsung
dari pada memenuhi kebutuhan
masa  depan,  berpendidikan
rendah, dan penerima dana
kesejahteraan dari pemerintah.

Untuk menggolongkan
anggota-anggota  masyarakat ke
dalam  kelas-kelas sosial atau
pelapisan sosial, menurut soerjono
soekanto dapat digunakan:

1. Ukuran  kekayaan, kekayaan
merupakan  determinan  kelas
sosial yang amat penting karena
dapat memberikan  gambaran
tentang latar belakang keluarga
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dan cara hidup  seseorang,
berdasarkan  ukuran kekayaan
barang siapa yang memiliki
kekayaan paling banyak, termasuk
kedalam lapisan teratas dan yang
memiliki kekayaan yang sedikit
maka akan dimasukkan dalam
lapisan bawah. Kekayaan tersebut
dapat dilihat dari pada bentuk
rumah, mobil pribadi, cara — cara
nya menggunakan pakaian serta
bahan pakaian yang dipakainya,
kebiasaan untuk berbelanja barang
— barang mahal. Ukuran kekayaan
ini merupakan dasar yang paling
banyak digunakan dalam
pelapisan sosial.

2. Ukuran  kekuasaan, seseorang
yang memiliki kekuasaan atau
wewenang yang besar akan masuk
pada lapisan atas dan yang tidak
memiliki wewenang kekuasaan
terbesar maka akan masuk dalam
lapisan bawah.

3. Ukuran kehormatan, Ukuran
kehormatan tersebut mungkin
terlepas  dari  ukuran-ukuran
kekayaan dan kekuasaan. Orang
yang paling disegani  dan
dihormati mendapat tempat teratas
dalam lapisan sosial. Keadaan
seperti ini bisa  ditemui
dimasyarakat tradisional yang
masih kental dengan adat.

4. Ukuran ilmu pengetahuan, pada
ukuran ilmu pengetahuan ini biasa
dipakai oleh masyarakat yang
menghargai ilmu pengetahuan,
walau kadang masyarakat salah
persepsi karena masyarakat hanya
melihat dari segi gelar yang
diperoleh seseorang saja, sehingga
dapat menimbulkan kecurangan
yang mana seseorang yang ingin
berada dalam lapisan atas akan
menghalalkan segala cara dalam
memperoleh gelar yang
dikehendaki.

2.2 Keputusan Pembelian

Sudaryono (2014) Keputusan
pembelian  didefinisikan  sebagai
suatu pemilihan tindakan dari dua
atau lebih pilihan alternatif. Dengan
kata lain, orang yang mengambil
keputusan harus mempunyai satu
pilihan dari beberapa alternatif yang
ada. Bila seseorang dihadapkan pada
dua pilihan, yaitu membeli dan tidak
membeli, dan kemudian dia memilih
membeli, maka dia ada dalam posisi
membuat suatu keputusan pembelian.

Menurut Kotler dan Keller
(2009:240) menyatakan keputusan
pembelian adalah keputusan
konsumen mengenai preferensi atas
merek-merek yang ada di dalam
kumpulan pilihan.

Menurut Tjiptono (2014:21)
Keputusan pembelian merupakan
serangkaian proses yang berawal dari
konsumen mengenal masalahnya,
mencari informasi tentang produk
atau merek tertentu dan
mengevaluasi produk atau merek
tersebut seberapa baik masing-
masing alternatif tersebut dapat
memecahkan  masalahnya, yang
kemudian serangkaian proses
tersebut mengarah kepada keputusan
pembelian.

2.3 Hipotesis Penelitian
Ha: Ada hubungan yang
signifikan antara kelas
sosial dengan keputusan

pembelian pakaian
second hand pada
masyarakat kota
Tembilahan.

I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah
penelitian korelasional kuantitatif.
Dimana dalam penelitian ini peneliti
ingin mengemukakan atau melihat
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hubungan antara dua variabel.
Menurut (sugiyono, 2017) penelitian
korelasional adalah tipe atau jenis
penelitian ~ dengan  karakteristik
masalah berupa hubungan
korelasional antara 2 variabel atau
lebih. Dengan tujuan adalah untuk
menemukan ada atau tidaknya
korelasi  antara  variabel atau
membuat prediksi berdasarkan dari
korelasi antara variabel. Oleh sebab
itu peneliti memilih jenis penelitian
korelasi dikarenakan penelitan ini
bertujuan untuk melihat ada atau
tidaknya hubungan antara kelas
sosial dalam pembelian pakaian
second hand pada masyarakat kota
Tembilahan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
dua tempat, diantaranya yaitu Pasar
Jongkok yang berada di jalan Sultan
Syarif Kasim, dan, dan Pasar Umbut
Kelapa/Kayu Jati, yang berada di
jalan Kayu Jati Tembilahan. Lokasi
ini penulis pilih dikarenakan sesuai
dengan permasalahan yang ingin
penulis teliti dimana di dua pasar di
ini terdapat penjualan pakaian bekas
yang ramai  dikunjungi  oleh
masyarakat Tembilahan di setiap
harinya.  Penelitian  dilaksanakan
pada bulan September 2022 sampai
dengan Desember 2022.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh
subjek di dalam wilayah penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang membeli pakaian
bekas di Tembilahan. Populasi dalam
penelitian ini (infinite) tidak terbatas,
karena jumlah populasi yang tidak
dapat diketahui secara pasti.

Sampel adalah sebagian dari
populasi yang menjadi sumber data
dalam penelitian. Pada peneitian ini
menggunakan teknik  Accidental

Sampling, dimana dalam
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara  spontan pada
masyarakat yang ditemui di lapangan
yang didapati sedang membeli
pakaian second hand (pakaian
bekas).

3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Observasi

Observasi merupakan sebuah
metode pengumpulan data dimana
dilakukan ~ dengan  pengamatan
terhadap suatu objek atau fenomena
yang sedang di teliti. Dalam hal ini
peneliti  melakukan  pengamatan
secara langsung terhadap kegiatan
berbelanja masyarakat tembilahan
dalam membeli pakaian bekas guna
memperdalam fenomena dan
memperoleh lebih banyak hal yang
sedang di teliti.

3.4.2 Wawancara dan Kuisioner

Wawancara adalah kegiatan
tanya-jawab antara dua orang atau
lebih untuk bertukar informasi dan
ide yang dilakukan secara lisan untuk
mendapatkan suatu informasi. Dalam
wawancara informasi yang didapat
bisa dalam tulisan, atau direkam
secara audio, visual, atau audio
visual.

Teknik  wawancara disini
ialah teknik yang dilakukan peneliti
dengan melakukan tanya jawab lisan
kepada responden secara langsung
dengan panduan wawancara berupa
kuisioner yang telah peneliti siapkan
sebelumnya.

3.5 Teknik Analisa Data

1. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk
mengukur  apakah data yang
diperoleh setelah dilakukan
penelitian adalah data valid atau
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tidak, pengukuran yang digunakan
menggunakan kuesioner
2. Analisis Deskriptif
3. Uji Korelasi

Teknik analisis yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah
korelasi product moment dengan
tujuan untuk menemukan kekuatan
hubungan dan arah antara variabel
bebas dengan variabel terikat serta
data berbentuk rasio dan interval
(Siregar, 2013).
IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Pasar Jongkok Tembilahan
Pasar Jongkok adalah pasar
yang terletak di  Tembilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi
Riau. Di pasar ini terdapat banyak
pedagang yang menjual barang-
barang bekas impor seperti pakaian,
tas, peralatan elektronik dan lain-
lain. Pasar jongkok atau (PJ)
disebut oleh masyarakat pasar
jongkok karena dagangannya jual
dalam kantong plastik atau karung
lebar yang dibentang pada plastik di
pinggir jalan,dan deretan toko. Jadi
saat orang mau melihat barang yang
diperjualbelikan harus jongkok. Para
pedagang barang bekas di pasar
jongkok ini berjualan dari sore
hingga larut malam sekita puluk
23.00, rutin pada setiap harinya.

4.2 Pasar Umbut Kelapa (Pasar
Kayu Jati Tembilahan

Pasar Umbut Kelapa
Tembilahan Hulu atau dikenal oleh
masyarakat ~ Tembilahan  dengan
Pasar Kayu Jati terletak di Jalan
Ahmad Yani parit 10, Kecamatan
Tembilahan Hulu. Pasar umbut
kelapa menjual kebutuhan sehari-
hari, baju bekas, baju baru, sembako,
ikan, sayur, barang pecah belah, dil.
Lainnya. Pada pasar ini terdapat 94
los tempat penjualan pakaian bekas.

V. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
5.1 Kelas Sosial
Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan
Kelas Sosial
N | Kategori Frekue | Present
0 nsi ase(%o)
1 | Atas 6 6.0
2 | Menengah 36 36.0
3 | Bawah 58 58.0
Jumlah 100 100.0

Sumber : Data Olahan Lapangan,
2022

Hasil analisis kelas sosial
berdasarkan  ukuran  kekayaan,
ukuran kekuasaan, ukuran
kehormatan dan  ukuran ilmu
pengetahuan pada mayarakat kota
Tembilahan pembeli pakaian bekas
di pasar Jongkok dan pasar Kayu Jati
tergolong rendah dengan frekuensi
58 responden atau 58% pembeli
pakaian pakaian bekas berada pada
kelas sosial bawah.

5.2 Keputusan Pembelian
Tabel 5.2
Distribusi Responden Berdasarkan
Keputusan Pembelian

N | Katego | frekuen | Presenta
0 ri Si se (%)
1 | Tinggi 33 33.0
2 | Sedang 67 67.0
3 | Rendah 0 0

Jumlah 100 100.0
Sumber : Data Lapangan,2022

Hasil analisis keputusan
pembelian berdasarkan data indikator
kemantapan membeli setelah
mengetahui  informasi  produk,

memutuskan membeli karena merek
yang paling disukai, membeli karena
sesuai dengan  keinginan dan
kebutuhan, dan membeli karena
mendapat rekomendasi dari orang
lain pada mayarakat kota Tembilahan
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pembeli pakaian bekas di pasar
Jongkok dan pasar Kayu Jati
tergolong sedang dengan frekuensi
67 responden atau 67% membeli
pakaian pakaian bekas berkualitas
sedang.

5.3 Hasil Analisis Korelasi

Berikut  pedoman  untuk
memberikan interpretasi terhadap
korelasi  kelas  sosial terhadap
pembelian pakaian second impor
dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 5.3
Pedoman Terhadap Koefisien
Korelasi

Interval Tingkat

Koefisien Hubungan

0,8-0,99 Sangat Tinggi

0,6 - 0,79 Tinggi

0,4-0,59 Sedang

0,2-0,39 Rendah

0,0-0,19 Sangat Rendah

sumber : sugiyono (2011)

Hasil analisis korelasi antara
kelas sosial terhadap pembelian
pakaian  second hand pada
masyarakat kota Tembilahan adalah
sebagai berikut:

Tabel 5.4
Korelasi Kelas Sosial Dengan
Keputusan Pembelian

Kelas | Keputusan
Sosial | Pembelian
Kelas  Pearson
Sosial  Correla 1 599"
tion
Sig. (2-
tailed) 000
N 100 100
Keputu Pearson
san Correla | .599™ 1
Pembel tion
lan S|g (2_
tailed) | 00
N 100 100

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data korelasi di
atas, diperoleh korelasi kelas sosial
(X1) dan keputusan pembelian (X2)
pakaian second hand adalah 0, 599.
Berdasarkan nilai koefisien maka
hubungan anatara variabel kelas
sosial dengan keputusan pembelian
berada pada katagori sedang. Maka
disimpulkan bahwa antara kelas
sosial dan keputusan pembelian
memiliki hubungan positif yang
signifikan.

VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

hubungan  kelas sosial  dalam

pembelian pakaian second hand pada
masyarakat kota Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir maka

peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut ini.

1. Kelas Sosial pembeli pakaian
bekas  berdasarkan  ukuran
kekayaan, ukuran kekuasaan,
ukuran kehormatan dan ukuran
ilmu pengatahuan berada pada
kelas bawah dengan frekuensi 58
responden.

2. Keputusan Pembelian pakaian
bekas berdasarkan data indikator
kemantapan membeli setelah
mengetahui informasi produk,
memutuskan membeli karena
merek yang paling disukali,
memutuskan membeli karena
sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan, membeli  karena
mendapat  rekomendasi  dari
orang lain berada pada kualitas
sedang dengan frekuensi 67

responden.
3. Berdasarkan hasil analisis uji
korelasi product moment

terdapat hubungan antara kelas
sosial dalam pembelian pakaian
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second hand dengan Kkorelasi
0,599. Adapun tingkat hubungan
antara kedua variabel ini adalah
sedang. Dalam hal ini berarti
hasil penelitian  menunjukan
bahwa terdapat hubungan kelas
sosial dalam pembelian pakaian
second hand pada masyarakat
kota Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang

penulis uraikan di atas, maka penulis
memberikan ~ saran  sehubungan
dengan  hasil  penelitian  yang
berkaitan dengan hubungan antara
kelas sosial dalam pembelian pakaian
second hand. Adapun saran yang
diberikan diantaranya adalah sebagai
berikut ini:

1. Bagi para masyarakat yang
pembeli pakaian bekas boleh
saja membeli sesuai dengan
perkembangan  zaman, dan
membeli yang bermerek akan
tetapi harus disesuaikan dengan
kemampuan dan  kebutuhan
masing — masing.

2. Bagi pihak pemerintah daerah
dan penjual sebaiknya pada
lapak — lapak penjualan diberi
penerangan agar pembeli tidak
tertipu dalam membeli suatu
barang.

3. Diharapkan bagi peneliti
selanjtnya, sebaiknya melakukan
penelitian dengan objek dan
ruang lingkup yang lebih luas
dan dikaji secara mendalam.
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